V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan penulis yang dilakukan di Unit

Pengujian Kendaraan Bermotor di Kota Tangerang Selatan, penulis

mengkaji mengenai Penggunaan Alat Uji Speedometer Tester di Unit

Pengujian Kota Tangerang Selatan belum baik, dan penulis dapat

mengambil beberapa kesimpulan antara lain :

1.

Penggunaan Alat uji Speedometer tester di Unit Pengujian Kendaraan
Bermotor Kota Tangerang Selatan belum dilaksanakan dengan baik,
Karena tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dan Standar
Pelayanan Minimal yang ada pada Unit Pengujian Kendaraan Bemotor
Kota Tangerang Selatan. Sehingga hasilnya tidak dapat memenuhi
persyaratan laik jalan.

Pelaksanaan Perawatan di Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota
Tangerang Selatan belum dilaksanakan secara rutin, karena tidak
sesuai dengan SOP perawatan dan pemeliharaan alat uji di UPT PKB
Kota Tangerang Selatan. Sehingga menyebabkan tidak akuratnya hasil

dari alat uji Speedometer tester.

. Dampak yang terjadi apabila tidak melakukan pengujian Speedometer

tester yaitu hasilnya tidak dapat dipertanggung jawabkan dan belum
memenuhi  persyaratan laik jalan. Dampaknya juga Dbisa
membahayakan pengemudi dan pengguna jalan lainnya karena
pengemudi tidak mengetahui berapa kecepatan kendaraan yang
sedang dikendarainya, sehingga bisa menyebabkan kecelakaan lalu

lintas dan itu bisa membahayakan pengguna jalan lainnya.

. Optimalisasi penggunaan Speedometer tester di UPT PKB Kota

Tangerang Selatan dengan cara menambah Sumber Daya Manusia
idealnya 23 penguji, Waktu Pelayanan ditambah menjadi 8 jam, dan
diusulkan untuk menambah alat uji serta gedung pengujian baru

sehingga penggunaan alat uji Speedometer tester bisa optimal.
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V.2

Saran

1.

Semua alat pengujian di Unit Pengujian Kendaraan Bermotor di Kota
Tangerang Selatan digunakan semua, agar mendapatkan hasil

pengujian yang memenuhi persyaratan laik jalan.

. Menjalankan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang sudah ada di

Unit Pengujian Kendaraan Bemotor Kota Tangerang Selatan.

. Perawatan alat uji dilakukan dengan rutin sehingga alat uji bisa

mendapatkan hasil yang akurat.

. Perlu diusulkan untuk menambahkan Sumber Daya Manusia (SDM),

Waktu pelayanan pengujian, dan alat uji serta gedung pengujian baru

sehingga penggunaan alat uji Speedometer tester bisa dioptimalkan.
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